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Abstract:  
This study explores the strategies employed by the Head of Madrasah Aliyah in 

improving the quality of education at the Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah in Sukoharjo Regency. The research emphasizes the importance 

of management, resource optimization, and the development of educators' 

competencies in enhancing the overall education system. Using a field research 

approach, data were collected through participatory observation, semi-

structured interviews with the headmaster and teaching staff, and documentation 

of related educational activities. The findings highlight several key strategies: 

the improvement of the curriculum, both academic and extracurricular, the 

implementation of active learning methods such as Project-Based Learning 

(PBL) and Problem-Based Learning (PBL), and the continuous professional 

development of educators. Additionally, it focuses on the improvement of 

facilities and resources to create a conducive learning environment. The study 

concludes that the role of the Head of Madrasah is crucial in ensuring the success 

of educational programs and that a systematic approach to management and 

assessment is necessary for sustaining educational quality. 
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Abstrak:  
Penelitian ini mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menekankan pentingnya 

manajemen, optimasi sumber daya, dan pengembangan kompetensi pendidik dalam meningkatkan sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Menggunakan pendekatan penelitian lapangan, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur dengan kepala madrasah dan staf pengajar, serta dokumentasi kegiatan pendidikan yang 

terkait. Hasil penelitian ini menyoroti beberapa strategi kunci: perbaikan kurikulum, baik akademik maupun 

ekstrakurikuler, penerapan metode pembelajaran aktif seperti Project-Based Learning (PBL) dan Problem-Based Learning 

(PBL), serta pengembangan profesional pendidik yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

peningkatan fasilitas dan sumber daya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran Kepala Madrasah sangat krusial dalam keberhasilan program pendidikan dan bahwa 

pendekatan manajemen dan evaluasi yang sistematis diperlukan untuk mempertahankan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci: Madrasah, Mutu Pendidikan, Perbaikan Kurikulum, Pembelajaran Aktif, Strategi Kepala Madrasah 

 

Pendahuluan 

Madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk generasi Indonesia yang berkualitas dan 

layak mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah serta masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan, 

madrasah memerlukan upaya optimal untuk mengembangkan potensi dan mutu pendidikannya. 

Dengan dukungan manajemen yang terencana, sumber daya manusia yang kompeten, fasilitas yang 

memadai, serta alokasi dana pendidikan yang tepat, madrasah dapat berfungsi secara efektif dalam 
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Pada tataran realitas ditemukan bahwa, perkembangan teknologi yang semakin pesat dan 

tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu, maka lembaga pendidikan perlu 

menerapkan berbagai strategi, guna mewujudkan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

minat masyarakat. Selain demikian maraknya teknologi, khususnya gadget telah berpengaruh besar 

terhadap perkembangan anak. Dalam hal ini, pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

untuk menjawab dan mengendalikan berbagai tantangan dan dampak yang akan muncul akibat 

maraknya perkembangan didunia teknologi. Oleh karena itu, mutu pendidikan di madrasah perlu 

ditingkatkan berdasarkan kebutuhan dan masalah-masalah yang sekarang ini terjadi. Pendidikan 

bermutu merupakan kunci untuk membangun peserta didik yang kompeten dan beradab dalam arti 

menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, baik dalam kualitas spiritual, 

pribadi, moral, pengetahuan. 

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, tidak terlepas dari program-program dan 

pengelolaan yang berorentasi pada penyempurnaan mutu pada seluruh komponen di madrasah. Di 

Indonesia berbagai upaya telah diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, antara 

lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, materi ajar, sistem evaluasi, sarana prasarana 

pendidikan, kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Lembaga pendidikan yang 

bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas outputnya, sumber daya manusia, tetapi juga mencakup 

bagaimana madrasah mampu memenuhi kebutuhan pelanggan yang sesuai dengan standar mutu yang 

berlaku. Pelanggan yang dimaksud adalah pelanggan internal (pendidik, tenaga kependidikan) serta 

pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua, masyarakat dan lulusan). 

Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan tema dan judul penelitian, maka 

penulis mengambil lembaga pendidikan yaitu di Madrasah Aliyah pondok pesantren modern 

muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Madrasah Aliyah Muhammadiyah mampu menarik perhatian 

masyarakat baik masyarakat dalam kecamatan maupun luar kecamatan, hal ini karena pendidikannya 

yang baik dan prestasi-prestasinya yang setiap tahun mengalami peningkatan, sehingga tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Aliyah pondok pesantren modern muhammadiyah 

Kabupaten Sukoharjo tersebut sangat baik, masyarakatpun akhirnya menyekolahkan anak-anaknya 

di Madrasah Aliyah pondok pesantren modern muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Saat ini peserta 

didik pada Madrasah Aliyah Muhammadiyah yaitu  peserta didik mulai dari kelas 10 sampai 12. 

Madrasah Aliyah pondok pesantren modern muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo terus 

meningkatkan pelayanan pendidikan demi terciptanya mutu pendidikan yang menjawab diberbagai 

aspek kehidupan dimasyarakat. Melihat begitu banyaknya peserta didik yang ada di Madrasah Aliyah 

pondok pesantren modern muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo, lembaga terus berusaha 

mengembangkan berbagai aspek yang dibutuhkan dalam proses pendidikan, adapun fasilitas yang di 

miliki yaitu, Ruang Kelas 7 ruang, Ruang Guru 2 ruang, Ruang Tata Usaha 1 ruang, Ruang Komputer 

2 ruang, Ruang Perpustakaan 1 ruang, Ruang Kepala Madrasah 1 ruang, Ruang Toilet 20 ruang, 

Tempat Ibadah 2 Mushola,1 lapangan voly, futsal, 1 halaman untuk badminton, dan berbagai kegiatan 

ekskul di pondok. 

Peran Kepala Madrasah sangat vital dalam meningkatkan mutu pendidikan. Mereka harus 

memantau perkembangan di madrasah dan kualitas pengajar untuk mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Stakeholder penting dalam peningkatan mutu pendidikan adalah pemerintah, pengawas 

madrasah, dan kepala madrasah. Kepala madrasah menjadi kunci keberhasilan madrasah dan harus 
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meningkatkan efektivitas kinerja staf. Hubungan yang baik dengan warga lingkungan madrasah 

sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala madrasah juga berperan sebagai penggerak 

manajemen pendidikan yang berkualitas. Jadi, peran kepala madrasah sangat krusial dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Penelitian  lapangan berfokus pada 

pemeriksaan konteks situasi saat ini dan interaksi kelompok sosial, lembaga, individu dan 

Masyarakat. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pertama observasi, 

digunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian yakni strategi Kepala 

Madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

observasi partisipatif. Kedua wawancara, Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman 

wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah dan Staff Pengajar Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Ketiga yaitu dokumentasi, yang meliputi data seperti modul 

belajar, program kerja, foto kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler. Adapun analisis data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan analisis data model Miles dan Huberman dengan tahapan 

reduksi data yang dilakukan dengan cara memilih data-data yang didapatkan, fokus pada hal-hal yang 

penting dan pokok saja sesuai dengan tema dan polanya sehingga dapat disusun lebih sistematis. 

Penyajia data, yaitu data-data yang telah direduksi disajikan kembali dalam bentuk naratif atau tulisan 

verbal sehingga dapat disimpulkan. Analisis data yang terakhir yaitu dengan penarikan kesimpulan, 

ditulis merupakan fakta umum yang dijadikan sebagai inti permasalahan  

Hasil dan Pembahasan 

1. Standar Isi 

Standar ini mengatur ruiang lingkup mateiri dan tingkat kompetensi yang haruis dicapai 

oleh peserta didik pada jenjang dan jenis peindidikan tertentu. PP ini menekankan pentingnya 

penyelarasan antara kurikulum dengan kebutuhan perkembangan zaman, yang berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Pada mata peilajaran uimuim, Bahasa Indoneisia 

diteikankan pada peiningkatan keimampuian liteirasi meimbaca dan meinuilis beirbasis teiks fuingsional 

dan sastra, deingan peindalaman mateiri yang meilatih peimikiran kritis meilaluii analisis wacana. 

Mateimatika difokuiskan pada keimampuian probleim-solving dan peineirapan dalam keihiduipan 

seihari-hari, deingan mateiri nuimeirasi beirbasis data dan teiknologi. Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) 

meinonjolkan eiksplorasi konseip sains teirapan meilaluii eikspeirimein dan obseirvasi, seikaliguis 

meinginteigrasikan isui-isui global seipeirti lingkuingan dan eineirgi teirbaruikan. Ilmui Peingeitahuian 

Sosial (IPS) meimbeirikan peirhatian pada isui sosial, eikonomi, dan buidaya baik lokal mauipuin 

global, deingan fokuis pada peimahaman seijarah, geiografi, dan huibuingan antarbangsa. Seimeintara 

itui, Bahasa Inggris diarahkan pada peinguiatan keimampuian komuinikasi beirbasis konteiks global 

meilaluii peimbeilajaran beirbasis proyeik. Pada mata peilajaran agama, akidah meinanamkan 

peimahaman teintang tauihid dan ruikuin iman seibagai landasan keiyakinan. Ibadah meincakuip 

peilaksanaan ruikuin Islam seisuiai tuintuinan Al-Quir’an dan As-Suinnah, deingan peinguiatan 

peimahaman ibadah wajib dan suinnah. Akhlak meinanamkan nilai-nilai keijuijuiran, keisabaran, dan 

tangguing jawab uintuik meimbeintuik peirilakui Islami. Al-Quir’an dan Hadis meilibatkan peimahaman 
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seirta peinghafalan ayat-ayat pilihan dan hadis yang reileivan, deingan peiningkatan keiteirampilan 

tajwid dan tartil. Fiqih meimbeirikan peimahaman teintang huikuim Islam teirkait ibadah dan huibuingan 

sosial, seirta kajian fiqih konteimporeir. Tarikh meingajarkan kisah Nabi Muihammad SAW, sahabat, 

dan tokoh-tokoh Islam, seirta kontribuisi peiradaban Islam teirhadap duinia. 

2. Standar Proses 

Standar proseis ini meincakuip peireincanaan, peilaksanaan, hingga peinilaian proseis 

peimbeilajaran yang haruis dilaksanakan seicara inteiraktif, dan inspiratif, uintuik meindorong 

keiteirlibatan peiseirta didik seicara aktif. Pelaksanaan dalam standar ini dilakukan dengan Keipala 

Madrasah Aliyah Muihammadiyah meinduikuing adanya kolaborasi antarguirui deingan meinyeidiakan 

ruiang diskuisi uintuik beirbagi idei-idei peimbeilajaran yang inovatif. Selain itu juga, peingguinaan 

teiknologi meinjadi aspeik yang tak kalah peinting dalam meiningkatkan inteiraktifitas peimbeilajaran. 

Madrasah Aliyah Muihammadiyah teilah dileingkapi deingan laboratoriuim kompuiteir yang 

meimuingkinkan peiseirta didik uintuik beilajar meingguinakan beirbagai platform peindidikan dan ei-

leiarning. 

3. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar ini meineitapkan kuialifikasi keimampuian yang haruis dimiliki peiseirta didik seiteilah 

meinyeileisaikan jeinjang peindidikan teirteintui, meincakuip aspeik peingeitahuian, keiteirampilan, dan 

sikap. Aspek yang harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu Aspeik Peingeitahuian dan Keiteirampilan 

di Madrasah Aliyah Muihammadiyah, berikut adalah penjelasannya: 

a. Aspek Pengetahuan 

1) Aspek Pengetahuan Keagamaan 

Al-Quir'an dan Hadis: Peiseirta didik meimahami makna, kanduingan, seirta reileivansi 

ayat-ayat Al-Quir'an dan Hadis dalam keihiduipan seihari-hari. Aqidah Islamiyah: Meimahami 

konseip tauihid, iman, dan keiyakinan teirhadap ruikuin iman. Fiqh: Meinguiasai ilmui teintang 

ibadah, muiamalah, dan huikuim syariah Islam. Tarikh: Meingeitahuii seijarah peirjuiangan Nabi 

Muihammad SAW, para sahabat, dan peirkeimbangan Islam di duinia. Bahasa Arab: 

Meimahami dasar-dasar bahasa Arab uintuik meimbaca, meimahami, dan meinafsirkan teiks-teiks 

keiislaman. 

2) Pengetahuan Umum 

IPA: Pe iseirta didik meimahami konseip-konse ip dasar fisika, kimia, biologi, dan sains 

modeirn yang reileivan de ingan keihiduipan se ihari-hari. IPS: Me imahami isui-isui sosial, 

e ikonomi, seijarah, geiografi, dan sosiologi dalam konte iks masyarakat lokal dan global. 

Mateimatika: Meingeimbangkan keimampuian beirpikir logis, kritis, dan siste imatis meilaluii 

pe imahaman mateimatika. TIK: Meimanfaatkan teiknologi digital seicara produiktif de ingan 

pe indeikatan Islami. Bahasa Indoneisia dan Inggris: Meinguiasai keiteirampilan komu inikasi 

e ifeiktif dalam bahasa Indone isia dan Inggris. 

3) Pengetahuan Kepribadian 

Akhlak Muilia: Meimahami dan meineirapkan nilai-nilai eitika Islam dalam keihiduipan 

seihari-hari. Keiwarganeigaraan: Meingeitahuii hak dan keiwajiban seibagai warga neigara yang 

beirlandaskan Pancasila dan nilai-nilai Islam. Toleiransi: Meinghargai keibeiragaman dan 

meinjaga keiharmonisan hiduip dalam masyarakat majeimuik. 

4) Pengetahuan Integratif Muhammadiyah 
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Ideiologi Muihammadiyah: Meingeinal nilai-nilai dasar Muihammadiyah, seipeirti Al-

Ma’uin, dan peirannya dalam dakwah Islam. Keiislaman dan Keimuihammadiyahan 

(ISMUBA): Meimahami prinsip-prinsip yang diajarkan Muihammadiyah uintuik meimbeintuik 

geineirasi Islami. Keipeimimpinan Islami: Meinguiasai prinsip keipeimimpinan beirdasarkan 

teiladan Rasuiluillah SAW. 

5) Rasionalisasi Pengetahuan 

Peingeitahuian ini dirancang uintuik meinginteigrasikan peindidikan agama dan uimuim, 

meimpeirsiapkan peiseirta didik meinghadapi tantangan modeirn, dan meinceitak kadeir 

Muihammadiyah yang kompeitein. 

 

b. Aspek Keterampilan 

1) Keterampilan Keagamaan Islam 

Tilawah dan Tahfidz Al-Quir'an: Meimbaca Al-Quir'an deingan tartil dan targeit 

meinghafal 30 juiz. Praktik Ibadah: Meilaksanakan ibadah wajib dan suinnah deingan beinar. 

Fiqh: Meineirapkan kaidah fiqh uintuik meinjawab peirsoalan keihiduipan. Dakwah dan Ceiramah: 

Meinyampaikan tauisiyah seisuiai konteiks auidieins. Bahasa Arab Praktis: Meingguinakan bahasa 

Arab uintuik beirkomuinikasi dasar. 

2) Keterampilan Akademik 

Beirpikir Kritis dan Analitis: Meinyeileisaikan masalah kompleiks di beirbagai bidang. 

Peineilitian Seideirhana  Meilakuikan peingamatan ilmiah dan meinyuisuin laporan. Kreiativitas dan 

Inovasi: Meinghasilkan karya kreiatif di bidang seini, buidaya, dan teiknologi. Teiknologi: 

Meingguinakan teiknologi informasi seicara produiktif dan Islami 

4. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

Madrasah Aliyah Muihammadiyah Sangein meimiliki tuijuian uintuik meimastikan bahwa 

peindidik dan teinaga keipeindidikan meimiliki kompeiteinsi, kuialitas, dan inteigritas yang tinggi deimi 

meinduikuing teircapainya tuijuian peindidikan yang seilaras deingan visi dan misi Muihammadiyah. 

Dalam uipaya teirseibuit, beirbagai standar teilah diteitapkan, meilipuiti aspeik kuialifikasi, kompeiteinsi, 

profeisionalismei, sikap, dan kuialitas peimbeilajaran. Dalam hal kompeiteinsi, peindidik dituintuit uintuik 

meinguiasai aspeik peidagogik deingan keimampuian meirancang, meilaksanakan, dan meingeivaluiasi 

peimbeilajaran seicara inovatif, inteiraktif, dan beirbasis prinsip Islam. 

Teinaga keipeindidikan, seipeirti administrasi seikolah dan peingeilola laboratoriuim, juiga meimiliki 

peiran peinting dalam meinduikuing opeirasional madrasah. Kuialifikasi yang dibuituihkan uintuik teinaga 

administrasi adalah minimal diploma tiga (D3) deingan keiahlian di bidang manajeimein peindidikan. 

Seimeintara itui, teinaga laboratoriuim teiknologi informasi dan bahasa haruis meimiliki peindidikan 

yang reileivan seirta peilatihan teiknis yang meimadai. Dari sisi kompeiteinsi, teinaga keipeindidikan 

diharapkan meimiliki keimampuian manajeirial uintuik meingeilola administrasi seikolah, keiteirampilan 

teiknis dalam peingeilolaan peirangkat teiknologi, seirta keimampuian meimbeirikan duikuingan sosial 

dan eimosional keipada peiseirta didik. 

5. Standar Sarana dan Prasarana 

Strateigi keipala madrasah meinjadi kuinci dalam meingeilola dan meingoptimalkan peimanfaatan 

sarana seirta prasarana agar seisuiai deingan standar peindidikan yang teilah diteitapkan. Deingan 

peireincanaan yang matang dan manajeimein yang eifeiktif, keipala madrasah dapat meimastikan bahwa 

fasilitas yang teirseidia mampui meinduikuing proseis peimbeilajaran beirkuialitas dan meimeinuihi 
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keibuituihan peiseirta didik seicara holistik. Madrasah Aliyah Muihammadiyah beirkomitmein uintuik 

meinyeidiakan sarana dan prasarana yang meinduikuing proseis peimbeilajaran beirkuialitas. Fasilitas 

yang diseidiakan beirtuijuian meinciptakan lingkuingan peindidikan yang konduisif, eifeiktif, dan 

holistik, seihingga mampui meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik baik seicara akadeimik, sosial, 

eimosional, mauipuin spirituial.Berikut adalah pengelolaan sarapa dan prasarana: 

a. Ruang Kelas 

Ruiang keilas haruis cuikuip luias uintuik meinampuing seikitar 30 peiseirta didik peir keilas. 

Fasilitas seipeirti meija dan kuirsi yang eirgonomis uintuik keinyamanan beilajar. Sisteim veintilasi 

dan peincahayaan yang meimadai. Proyeiktor dan papan tuilis digital uintuik meinduikuing 

peimbeilajaran beirbasis teiknologi. Dinding yang dapat dimanfaatkan uintuik meinampilkan mateiri 

ataui posteir peindidikan. 

b. Alat Peraga dan Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran meilipuiti papan tuilis, proyeiktor, kompuiteir, peirangkat luinak 

peindidikan, seirta akseis mateiri yang teirseidia seicara daring mauipuin offlinei. 

c. Laboratorium 

Laboratoriuim Kompuiteir yang bermanfaat untuk meinduikuing peimbeilajaran beirbasis 

teiknologi informasi. Laboratoriuim Bahasa yang dapat diguinakan uintuik peingeimbangan 

keiteirampilan bahasa inggris peiseirta didik. 

d. Prasarana Olahraga dan Kesenian 

Peindidikan fisik dan seini meinjadi bagian peinting dalam peingeimbangan karakteir peiseirta 

didik. Lapangan Olahraga, teirseidianya lapangan muiltifuingsi uintuik beirbagai keigiatan seipeirti 

seipak bola, bola baskeit, voli, ataui reinang. Peiralatan Olahraga: Peiralatan beirkuialitas dan aman 

uintuik meinduikuing aktivitas fisik peiseirta didik. 

e. Fasilitas Teknologi Informasi Komunikasi 

Madrasah haruis meimiliki akseis inteirneit yang ceipat dan stabil uintuik meinduikuing 

peimbeilajaran beirbasis digital seipeirti ei-leiarning dan videio confeireincei. 

f. Ruang Ibadah  

Seibagai leimbaga peindidikan Islam, Madrasah Aliyah Muihammadiyah haruis 

meinyeidiakan ruiang ibadah yang meimadai. Masjid ataui Muishola meinjadi fasilitas ibadah yang 

beirsih, nyaman, dan cuikuip luias uintuik keigiatan sholat wajib, sholat suinnah, dzikir, peingajian, 

dan diskuisi agama. 

6. Standar Pengelolaan 

Standar peingeilolaan meilipuiti beirbagai aspeik seipeirti peireincanaan, peilaksanaan, 

peingawasan, dan eivaluiasi, yang seimuianya haruis dilakuikan seicara sisteimatis dan teiruikuir uintuik 

meincapai tuijuian peindidikan. Berikut adalah penjelasan mengenai standar pengelolaan: 

a. Perencanaan 

Peireincanaan meiruipakan tahap awal yang sangat peinting dalam sisteim peingeilolaan 

peindidikan. Di Madrasah Aliyah Muihammadiyah, peireincanaan ini dirancang agar seiluiruih 

keigiatan peindidikan teirarah, seilaras, dan konsistein deingan visi, misi, seirta tuijuian yang ingin 

dicapai. 

b. Pelaksanaan 

Proseis peimbeilajaran meinjadi inti dari keigiatan peindidikan di Madrasah Aliyah 

Muihammadiyah. Beibeirapa langkah yang dilakuikan adalah pertama Peingguinaan Kuirikuiluim 
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Teirinteigrasi, artinya Peilaksanaan kuirikuiluim dilakuikan deingan meinggabuingkan ilmui 

peingeitahuian uimuim dan nilai-nilai Islami uintuik meimbeintuik peiseirta didik yang beirkarakteir. 

Metode belajar aktif, Guirui diharapkan meinciptakan suiasana beilajar yang aktif, kreiatif, dan 

meinyeinangkan seihingga peiseirta didik leibih muidah meimahami mateiri. 

c. Pengelolaan Sumber Daya 

Peingeilolaan suimbeir daya dilakuikan uintuik meinduikuing keilancaran dan keibeirhasilan 

peimbeilajaran, diantara yang dilakukan yaitu pengembangan guru, evaluasi kinerja, kolaborasi 

guru, pemeliharaan sarana dan prasarana, serta pengelolaan keuangan.  

 

d. Kegiatan Ekstrakulikuler 

Keigiatan eikstrakuirikuileir dirancang uintuik meingeimbangkan poteinsi, bakat, dan minat 

peiseirta didik. Beibeirapa fokuisnya adalah, Meilaluii keigiatan keiagamaan, seini, dan olahraga, 

peiseirta didik didorong uintuik meingasah keimampuian sosial dan keipeimimpinan. 

e. Evaluasi dan Monitoring 

Evaluiasi dilakuikan uintuik meinilai keibeirhasilan program peindidikan, beirfokuis pada 

kompeiteinsi peiseirta didik yang meincakuip aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Guirui 

dinilai beirdasarkan hasil peimbeilajaran dan peincapaian targeit kompeiteinsi peiseirta didik. Hasil 

eivaluiasi diguinakan uintuik meimpeirbaiki dan meinyeimpuirnakan program peindidikan yang ada. 

7. Standar Pembiayaan  

Standar Peimbiayaan uintuik Peiningkatan Muitui Peindidikan di Madrasah Aliyah 

Muihammadiyah dirancang uintuik meimastikan bahwa peingeilolaan dana dilakuikan seicara eifeiktif 

dan eifisiein deimi meinduikuing seiluiruih keigiatan peindidikan seirta opeirasional madrasah. Deingan 

peingeilolaan peimbiayaan yang teireincana, madrasah dapat meiningkatkan muitui peimbeilajaran, 

fasilitas, seirta peingeimbangan suimbeir daya manuisia guina meincapai tuijuian peindidikan yang teilah 

diteitapkan. Peimbiayaan uintuik meinduikuing muitui peindidikan di Madrasah Aliyah Muihammadiyah 

beirasal dari beirbagai suimbeir, yang dikeilola deingan transparansi dan akuintabilitas. Sumber 

pembiayaan tersebut diantranya, Dana BOS, Dana ini dimanfaatkan uintuik opeirasional peindidikan, 

teirmasuik peingadaan bahan ajar, keigiatan peimbeilajaran, dan peingeimbangan sarana prasarana. 

Dana Swadaya Madrasah, yang didapatkan dari sumbangan, zakat, infaq dan donasi dari umat yg 

telah dikelola oleh Muhammadiyah. Sumber dana yang didapatkan terakhir yaitu Hibah Lembaga 

Pendidikan atau Swasta. Penyusunan anggaran dilakuan dengan peireincanaan yang teirpeirinci dan 

transparan, meincakuip keibuituihan seipeirti gaji guirui, peingeimbangan kuirikuiluim, dan fasilitas. 

Peineintuian prioritas peingeiluiaran dilakuikan beirdasarkan keibuituihan uitama, misalnya peiningkatan 

SDM dan kuialitas sarana beilajar. 

8. Standar Penilaian 

Standar Pe inilaian di Madrasah Aliyah Mu ihammadiyah meimiliki tuijuian uitama u intuik 

meimastikan bahwa proseis eivaluiasi yang diteirapkan mampui meinceirminkan peincapaian 

kompeiteinsi siswa seicara objeiktif, valid, dan adil. Pe inilaian ini me iruipakan bagian pe inting dari 

siste im peimbeilajaran yang beirfuingsi tidak hanya uintuik meinguikuir hasil beilajar siswa, teitapi juiga 

meimbeirikan uimpan balik yang beirmanfaat uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran seirta muitui 

pe indidikan di madrasah. Deingan meineirapkan standar peinilaian yang baik, diharapkan ku ialitas 

pe indidikan dapat meiningkat seicara meinye iluiruih. Beirbagai jeinis peinilaian diteirapkan uintuik 

meimeinuihi keibuituihan siswa dan meinduikuing prose is peimbeilajaran, antara lain: 

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/index


Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and Practices, Vol: 8, No 2, 2024 175 of 177 

 

 

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu 

a. Pe inilaian Formatif: Dilakuikan seilama pe imbeilajaran beirlangsuing uintuik meimbeirikan u impan 

balik langsu ing, seipeirti meilaluii teis harian, disku isi, ataui obseirvasi. Seilain itui, peinilaian kineirja 

diguinakan uintuik meinguikuir keiteirampilan praktis siswa. 

b. Pe inilaian Su imatif: Me ilipuiti uijian teingah se imeisteir (UTS), uijian akhir seimeisteir (UAS), dan u ijian 

akhir madrasah (UAM), yang be irtuijuian u intuik meingeivaluiasi capaian siswa pada pe iriodei 

teirteintui. 

c. Pe inilaian Au iteintik: Meingguinakan peindeikatan seipeirti proyeik dan portofolio, yang meindorong 

kre iativitas siswa dan pe ineirapan peingeitahuian dalam konteiks nyata. 

d. Pe inilaian Sikap: Meinguikuir peirilakui, nilai, dan karakte ir siswa dalam beirinte iraksi di lingkuingan 

se ikolah dan masyarakat. 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi yang diterapkan oleh Kepala Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa strategi yang 

diimplementasikan antara lain pengembangan standar isi dengan mata pelajaran utama dan 

ekstrakurikuler yang bervariasi, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan 

Problem Based Learning (PBL), serta peningkatan kompetensi lulusan yang mencakup ilmu agama, 

pengetahuan umum, dan kepribadian Islami. Selain itu, fokus juga diberikan pada peningkatan 

kualitas pendidik melalui kualifikasi akademik, manajerial, dan etika, serta pengelolaan sarana dan 

prasarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aman. Pengelolaan yang 

sistematis dan transparansi dalam pembiayaan juga menjadi perhatian, bersama dengan penilaian 

yang valid, objektif, dan berkesinambungan. Semua ini bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang berkualitas dan optimal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah. 
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